BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari gambaran pengelolaan keuangan dapat dilihat nilai terkecil dari pernyataan pada
indikator Pengunaan Anggaran dengan nilai rata-rata skor 148. Untuk gambaran pada
literasi keuangan dapat dilihat nilai terkecil dari pernyataaan pada indikator sikap
keuangan dengan nilai rata-rata skor 142. Sedangkan gambaran Financial Technology
dapat dilihat nilai terkecil dari pernyataan pada indikator keterampilan pengunaan
dengan nilai rata-rata skor 151.

2. Literasi keuangan memiliki dampak yang sangat penting terhadap pengelolaan
keuangan individu dan masyarakat, terutama di Taman Pusparagam, Bungo (Kabupaten
Bungo, Provinsi Jambi). Dengan pemahaman yang baik tentang konsep keuangan,
individu dapat mengatur keuangan mereka dengan lebih efektif, membuat keputusan
yang lebih bijak terkait penganggaran, tabungan, investasi, dan pengelolaan utang.
Literasi keuangan membantu mereka menyusun anggaran lebih baik, mengendalikan
pengeluaran, serta merencanakan kebutuhan jangka panjang, termasuk pensiun dan
dana darurat. Selain itu, pemahaman ini juga membuat mereka lebih waspada terhadap
penipuan keuangan. Oleh karena itu, meningkatkan literasi keuangan di masyarakat
sangat penting untuk mencapai kesejahteraan finansial yang lebih stabil dan
mendukung pertumbuhan ekonomi.

3. Financial Technology (fintech) memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan usaha mikro di Taman Pusparagam Bungo (Kabupaten Bungo, Provinsi
Jambi). Fintech mempermudah akses pembiayaan dan menyediakan aplikasi
pengelolaan keuangan yang membantu pemilik usaha mikro melacak pengeluaran dan
pendapatan secara akurat, sehingga meningkatkan efisiensi dalam menyusun anggaran.
Selain itu, sistem pembayaran digital mempercepat transaksi dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Edukasi keuangan yang ditawarkan oleh platform fintech juga
meningkatkan literasi keuangan pemilik usaha mikro, memberikan mereka kepercayaan
diri untuk mengambil keputusan yang lebih baik. Dengan akses ke platform investasi

terjangkau dan alat analisis keuangan langsung, usaha mikro dapat merencanakan masa



depan dan memantau Kinerja keuangan dengan lebih efektif. Secara keseluruhan,
fintech mendukung pertumbuhan usaha di Taman Pusparagam dan berkontribusi positif

terhadap perekonomian lokal.

6.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat diberikan
saran sebagai berikut :

1. Peneliti menyarankan usaha mikro pada Taman Pusparagam Bungo hendaknya lebih
memperhatikan pengelolaan keuangan dalam pembuatan anggaran, penggunaan
aplikasi keuangan, prioritas tabungan, pengelolaan pendapatan dan utang , edukasi
keuangan, pemantauan Kinerja, perencanaan jangka panjang, pemanfaatan layanan
fintech, dan menjalin hubungan baik dengan pelanggan. Dengan mengikuti saran-
saran ini, usaha mikro diharapkan dapat mengelola keuangan dengan lebih baik dan
mendorong pertumbuhan usaha.

2. Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Bungo agar dapat
mendukung Usaha Mikro dalam pengelolaan keuangan. Saran tersebut meliputi
penyelenggaraan pelatihan literasi keuangan, akses pembiayaan yang lebih baik,
pengembangan aplikasi keuangan, edukasi tentang pengelolaan pendapatan,
monitoring Kinerja keuangan, promosi jaringan, penyediaan informasi pasar. Semua
ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan usaha mikro dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal.

Peneliti menyarankan untuk meningkatkan pengelolaan tempat usaha mikro di
Taman Pusparagam Bungo (Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi) melalui peningkatan
infrastruktur, tata ruang yang teratur, penyediaan fasilitas umum, promosi bersama,
edukasi dan pelatihan, penggunaan teknologi, pemasaran digital, penyelenggaraan
acara komunitas, kolaborasi dengan dinas terkait, serta pengumpulan umpan balik
dari pengunjung. Tujuannya adalah untuk menarik lebih banyak pengunjung,
meningkatkan penjualan, dan mendukung pertumbuhan usaha serta kesejahteraan
masyarakat setempat



